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KONSEP

- Jumlah Kerugian Akibat Bencana Banjir adalah banyaknya resiko yang ditimbulkan akibat bencana
banjir pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa
terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan
kegiatan masyarakat.

- Kerugian Akibat Bencana Banjir adalah resiko yang ditimbulkan akibat bencana banjir pada suatu
wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam,
hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan
masyarakat.

- Kerugian adalah sesuatu yang dianggap mendatangkan rugi (tentang kerusakan).

- Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

- Banjir adalah peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan merendam daratan.

RUJUKAN

- Undang-Undang Republik Indonesai Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
- Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana

RUMUS

WALI DATA
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
UKURAN

Rupiah

UNIT
0
KEGUNAAN

Indikator ini dapat dimanfaatkan untuk menghitung banyaknya kerugian akibat bencana banjir yang
ada di suatu wilayah.

INTERPRETASI

Semakin banyak kerugian akibat bencana banjir yang ada di suatu wilayah maka bantuan yang
dibutuhkan oleh para korban bencana akan semakin besar.

KETERANGAN
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- Ada dua pengertian mengenai banjir:

1. Aliran sungai yang tingginya melebihi muka air normal sehingga melimpas dari palung sungai
menyebabkan adanya genangan lahan rendah di sisi sungai. Aliran air limpasan tersebut yang
semakin menainggi, mengalir dan melimpasi muka tanah yang biasanya tidak melewati aliran air;

2. Gelombang banjir berjalan kearah hilir sistem sungai yang berinteraksi dengan kenaikan muka
air akibat badai.

- Berdasarkan sumber airnya, air yang berlebihan tersebut dapat dikategorikan dalam empat
kategori:

- Banjir yang disebabkan oleh hujan lebat yang melebihi kapasitas penyaluran sistem pengaliran air
baik sistem sungai alami maupun sungai buatan;

- Banjir yang disebabkan meningkatnya muka iar sungai akibat pasang laut maupun meningginya
gelombang laut akibat badai;

- Banjir yang disebabkan oleh kegagalan bangunan air buatan manusia seperti bendungan, tangguil,
dan bangunan pengendali banjir;

- Banjir akibat kegagalan bendungan alam atau penyumbatan aliran sungai akibat
runtuhnya/longsornya tebing sungai. Ketika sumbatan/bendungan tidak dapat menahan tekanan
air maka bendungan akan hancur, air sungai yang terbendung mengalir deras sebagai banjir
bandang.

- Penyebab terjadinya banjir antara lain sebagai berikut:

1. Pada umunmya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi di atas normal;

2. Berkurangnya daya tamping sistem saluran drainase dank anal penampung banjir, akibat
sedimentasi, sampah serta hambatan lain;

3. Pengundulan hutan di daerah tangkapan air;

4. Berkurangnya daerah resapan air.

- Gejala terjadinya banjir antara lain sebagai berikut:

1. Curah hujan yang tinggi pada waktu yang lama;
2. Tingginya pasang laut yang disertai dengan badai mengindikasikan akan datangnya bencana
banjir beberapa jam kemudian, terutama untuk daerah yang dipengaruhi pasang surut.
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